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Abstract: The advancement of digital technology, particularly artificial intelligence (AI), has 

significantly transformed higher education, including English language learning. Generation Z 

students demand learning experiences that are not only meaningful but also engaging and 

relevant to current technological developments. This study aims to explore how the use of the 

Book Creator application, supported by AI technologies can transform the learning experiences 

of Islamic Education students in English courses. This research employed a qualitative case study 

approach. Data were collected through observations, in-depth interviews, and documentation 

involving students participating in English classes that integrated Book Creator with AI support. 

The findings indicate that this technology enhanced understanding, involvement, motivation, and 

creativity, in reading, listening, speaking, and writing skills. Students also reported greater 

engagement in the learning process and showed positive attitudes toward the integration of Book 

Creator with AI in English learning. The study concludes that the adoption of interactive and 

adaptive educational technologies plays a crucial role in fostering meaningful and enjoyable 

learning experiences in English courses.  
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Abstrak: Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi digital, salah satunya adalah 

Artificial Intellegence (AI) atau  kecerdasan buatan, telah membawa transformasi pembelajaran 

di pendidikan tinggi, termasuk Bahasa Inggris. Dosen perlu menyesuaikan kebutuhan mahasiswa 

generasi Z yang memerlukan pembelajaran yang bermakna, menyenangkan dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Tujuan dari penelitian ini adalah mengekplorasi pemanfaatan Book 

Creator berbantu AI bisa mentransformasi pengalaman belajar mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam dalam  mata kuliah Bahasa Inggris UIN Salatiga. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kualitatif dan studi kasus, yaitu dengan mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara mendalam serta dokumentasi mahasiswa yang mengikuti pembelajaran bahasa 

Inggris  dengan Book Creator yang di dukung berbagai jenis AI. Penelitian ini menunjukkan hasil 

pengalaman belajar dengan memanfaatkan aplikasi Book Creator berbantu AI mampu 

meningkatkan pemahaman, keterlibatan, motivasi dan kreativitas mahasiswa dalam ketrampilan 

mendengarkan, berbicara, membaca serta menulis. Dalam proses pembelajaran, semua 

mahasiswa terlibat aktif serta menunjukkan sikap positif terhadap implementasi Book Creator 

berbantu AI. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa transformasi pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi pendidikan yang adaptif serta interaktif sangat berperan dalam 

mewujudkan pengalaman  berkesadaran, bermakna dan menyenangkan dalam mata kuliah Bahasa 

Inggris.  

Kata kunci: Book Creator, teknologi AI, pembelajaran Bahasa Inggris, pengalaman belajar 
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PENDAHULUAN 

Transformasi dunia pendidikan dipengaruhi oleh teknologi digital yang 

berkembang dengan pesat dalam dua dekade ini. Artificial intelligence (AI) atau 

kecerdasan buatan merupakan salah satu dimensi  yang sangat mencolok dimanfaatkan 

dalam bermacam-macam sektor termasuk pendidikan. Pembelajaran bahasa pun tak lepas 

dari pengaruh AI sehingga mengalami transformasi.Hal ini sangat relevan dengan 

mahasiswa saat ini yang merupakan generasi Z, lahir dan tumbuh kembang dalam 

ekosistem digital memerlukan pengalaman belajar yang lebih kreatif, dinamis dan relevan 

dengan perkembangan zaman. (Afrita,2023;Kolegova&Levina,2024). Lingkungan 

belajar yang interaktif, kreatif, adaptif, menyenangkan bahkan personal bisa diwujudkan 

dengan memanfaatkan AI.  

(Simatupang & Yuhertiana, 2021) mengemukakan, diperlukan pendidikan tinggi 

yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan daya 

saing bangsa  dalam menghadapi era globalisasi. Oleh sebab itu inovasi pembelajaran 

yang mengombinasikan teknologi digital semakin diperlukan tidak terkecuali dalam 

pengajaran bahasa asing, sebagai contoh Bahasa Inggris. 

Mahasiswa di era digital selain harus menguasai ketrampilan bahasa asing dasar, 

juga mampu mengintergrasikan ketrampilan tersebut dalam konteks akademik dan 

profesional.  Pemerintah mengeluarkan kebijakan dalam mendukung pengalaman belajar 

serta mewujudkan ekosistem pembalajaran yang memberi kontribusi dan menstimulasi 

ketrampilan tingkat tinggi kemudian menerapkan pengetahuannya dalam konteks dunia 

nyata melalui implementasi  Deep Learning.  (Fatmawati, 2025). Maka dari itu  

mewujudkan pengalaman belajar  transformatif diperlukan strategi pembelajaran yang 

mengintergrasikan media digital dengan AI. 

Pada kenyataannya , mahasiswa yang bukan dari jurusan bahasa khususnya 

mahasiswa program studi  Pendidikan Agama Islam di UIN Salatiga, mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Hal ini disebabkan masih minimnya 

pengetahuan bahasa Inggris baik di katrampilan  speaking, reading, listening maupun 

listening, selain itu kurangnya motivasi dan rasa percaya diri serta media yang sesuai 

dengan tuntuntan mahasiswa generasi Z menjadi tantangan tersendiri. Untuk 

menyesuaikan desakan era digital yang semakin berkembang penggunaan media berbasis 

teknologi digital  yang relevan dengan kebututuhan siswa serta interaktif, selain itu juga   

bisa mendorong kreativitas dan menimbulkan rasa senang belajar menjadi jalan keluar 

untuk mengatasi masalah kesulitan mahasiswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Aplikasi Book Creator merupakan platform digital yang bisa dijadikan salah satu 

media yang bisa dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk mengembangkan ketrampilan 

bahasa Inggrisnya. Melalui bahan ajar yang disediakan dosen dengan media  Book 

Creator yang interaktif,  mahasiswa bisa belajar mandiri dalam mendengarkan, membaca, 

menulis dan berbicara Bahasa Inggris. Selain itu mahasiswa juga bisa berkolaborasi 

dengan kelompok membuat sendiri e-book dengan aplikasi Book Creator.Mahasiswa bisa 

berinovasi, berkreasi  memadukan aplikasi book creator dengan aplikasi dan AI menjadi 

teks, gambar, suara dan video yang interaktif, kreatif dan menarik. 

Book Creator merupakan aplikasi efektif dalam pembelajaran bahasa telah diteliti 

oleh beberapa penelitian sebelumnya, antara lain penelitian yang dilakukan oleh 

Handayani dkk (2023) yang menyampaikan bahwa Book Creator mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan menulis  teks prosedur siswa kelas XI SMA.Sementara 
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itu Adibah (2024) menemukan apabila penggunaan aplikasi Book Creator dapat 

meningkatkan motivasi mahasiswa dalam ketrampilan menulis Bahasa Inggris. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang ditunjukkan oleh Widyastuti dan Anwar (2025), yang 

mengembangkan Book Creator sebagai bahan ajar e-book interaktif, hasilnya bisa 

meningkatkan ketrampilan menulis  siswa EFL. Widyastuti (2024) juga membuktikan 

bahwa aplikasi ini dapat membantu mahasiswa semester awal dalam meningkatkan 

ketrampilan membaca. 

Namun, kajian di atas masih meneliti siswa sekolah menengah atau mahasiswa 

yang mempunyai latar belajar jurusan bahasa. Sementara penelitian yang menggunakan 

aplikasi Book Creator berbantu teknologi AI pada mata kuliah Bahasa Inggris mahasiswa 

bukan jurusan bahasa khususnya program studi Pendidikan Agama Islam, belum ada yang 

meneliti. Padahal Pembelajaran dengan menggunakan Book Creator  yang bisa 

diintergrasikan dengan berbagai aplikasi dan teknologi AI dapat mendorong inovasi 

pembelajaran  sekaligus memunculkan kreativitas dan berpikir kritis mahasiswa.  Hal ini 

dikarenakan dengan teknologi ini mahasiswa dapat menghasilkan karya-karya kreatif 

baik dalam aspek desain, visualisasi maupun linguistik. 

Lebih lanjut, sejalan dengan perkembang pesatnya tehnologi komunikasi dan 

informasi, studi yang memfokuskan pada transformasi pengalaman belajar mahasiswa 

mereupakan suatu kebutuhan. Penelitian-penelitian terdahulu kebanyakan menekankan 

pada ketrampilan Bahasa Inggris secara terpisah-pisah, contohnya ketrampilan membaca 

atau menulis saja. Seperti yang disampakan Novawan dkk (2024) menyatakan bahwa 

perspektif pengalaman belajar mahasiswa  yang melibatkan dimensi keterlibatan 

emosional, motivasi dan kreativitas  masih terbatas perhatiannya. Jadi penelitian ini 

berfokus pada transformasi pengalaman belajar mahasiswa dalam penguasaan 

ketrampilan bahasa inggris dengan menggunakan teknologi khususnya aplikasi Book 

Creatorberbantu teknologi AI. 

Dari kajian di atas, peneliti bermaksud mengeksplorasi pemanfaatan aplikasi  

Book Creator berbantu teknologi AI bisa mentrasformasi pengalaman belajar mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam dalam mata kuliah Bahasa Inggris. Secara khusus penelitian ini 

berfokus bagaimana intergrasi teknologi tersebut memiliki kontribusi  meningkatkan 

pemahaman, keterlibatan, motivasi dan kreativitas mahasiswa dalam ketrampilan 

mendengarkan, berbicara, membaca serta menulis. Diharapkan penelitian ini bisa 

berkontribusi secara teoritis maupun praktis.  Secara praktis hasil dari penelitian ini dapat 

menambah kajian  tentang transformasi pembelajaran Bahasa Inggris berorientasi pada 

teknologi dengan menempatkan pengalaman belajar sebagai aspek penting. Sedangkan 

secara praktis, hasil dari penelitian ini bisa menjadi rujukan mahasiswa, guru ,dosen 

maupun praktisi pendidikan  dalam mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi 

yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa generasi Z yang dibesarkan  di 

zaman digital. 

 

 METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus.  Pendekatan kualitatif digunakan dikarenakan penelitian ini menekankan pada 

penelitian yang mendalam proses transformasi pengalaman belajar mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam dengan menggunakan aplikasi Book Creator yang didukung teknologi Artificial 

Intelligence(AI)  dalam mata kuliah Bahasa Inggris. Seperti yang disampaikan Sugiyono (2025), 

tujuan dari penelitian kualitatif adalah memaparkan secara menyeluruh  makna dibalik fenomena 
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melalui interaksi langsung antara peneliti dan subyek penelitian. Menggunakan studi kasus karena 

memungkinkan untuk mengeksplorasi secara mendalam dan intensif terhadap implementasi 

pemanfaatan aplikasi Book Creator yang didukung AI di kelas Bahasa Inggris mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam UIN Salatiga. 

Subjek  penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah Bahasa Inggris 

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Salatiga semester II tahun akademik 

2024/2025. Partisipan dipilih secara purposive sampling berjumlah 25 mahasiswa. Penelitian 

dilakukan selama satu semester dari bulan maret – juli 2025 di kelas Bahasa Inggris PAI UIN 

Salatiga. 

Fokus dari penelitian ini adalah pengalaman belajar mahasiswa melalu proses 

pembelajaran  menggunakan aplikasi Book Creator yang didukung beberapa macam teknologi 

yang dikuasai mahasiswa generasi Z seperti Bing Image Creator dan Gemini untuk membuat 

ilustrasi, sedangkan desain visual memanfaatkan Canva, untuk mendampingi penulisan serta 

revisi teks bahasa Inggris mahasiswa menggunakan CnatGPT,Claude dan AI yang lain. 

Mahasiswa berkolaborasi dengan kelompok diminta mengerjakan tugas proyek  dari e-book yang 

disediakan dosen, yang dirancang berdasarkan prinsip student-centered learning serta digital-

based creative pedagogy. Menurut Fatmawati (2025) prinsip ini mempunyai tujuan 

memaksimalkan keterlibatan mahasiswa serta meningkatkan literasi digital dan motivasi 

mahasiswa.  

Pengumpulan data menggunakan tiga teknik utama. Pertama observasi partisipatif 

terhadap proses pembelajaran yang mengimplementasikan transformasi pembelajajarn melalui 

aplikasi Book Creator. Keterlibatan mahasiswa, dinamika interaksi antar mahasiswa yang 

berkolaborasi dan media digital berupa aplikasi Book Creator berbantu AI diamati dengan 

seksama. Kedua, wawancara mendalam (in-depth interview) dengan delapan mahasiswa untuk 

menggali pengalaman, persepsi serta makna yang dirasakan selama memanfaatkan aplikasi Book 

Creatoryang didukung AI. Wawancara dilakukan dengan pendekatan semi-terstruktur agar dapat 

mengeksplorasi secara mendalam pengalaman dan perspektif dari mahasiswa. Wawancara 

mendalam memungkinkan peneliti menggali kompleksitas dan nuansa implementasi program 

pendidikan. (Fadli 2021 dalam  Adhi Wijaya dkk). Ketiga, studi dokumentasi yang mencakup 

Modul Pembelajaran dosen berupa e-book dari aplikasi Book Creator, produk Book Creator 

mahasiswa serta rekaman proses pembelajaran. Menurut Fadli (2021) dalam  Adhi Wijaya dkk 

(2025), analisis dokumen berperan penting dalam memberikan konteks dan verifikasi temuan. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana yang meliputi 

tiga tahapan. (Adhi Wijaya dkk 2025). Reduksi data yaitu memilih, memfokuskan dan 

menyederhanakan data dari hasil observasi, wawancara serta dokumentasi. Penyajian data 

dilakukan dengan menyusun data berupa narasi dari pengalaman belajar  mahasiswa. Penarikan 

kesimpulan dan verifikasi dilaksanakan secara terus menerus dan melibatkan kesimpulan awal 

terhadap bukti-bukti pendukung.  Husnullail dkk (2024) dalam Adhi Wijaya (2025) menyatakan 

bahwa kredibilitas data diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik. Selain itu aspek etis 

menjadi perhatian utama selama penelitian. Untuk itu seluruh partisipan diberi penjelesan tentang 

tujuan dari penelitian ini serta hak sebagai partisipan. Selanjutnya identitas dari partisipan dijaga 

ketat kerahasiaannya,  data hanya digunakan untuk kepentingan akademik dan untuk memastikan 

akurasinya, hasil interpretasi dikomunikasikan kembali kepada partisipan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang  transformasi pengalaman belajar mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam dalam mata kuliah Bahasa Inggris dengan menggunakan Book Creator 

berbantu teknologi Artificial Intellegence (AI) menunjukkan  empat hal penting antara lain  

meningkatnya  pemahaman konsep bahasa Inggris baik ketrampilan mendengarkan, berbicara, 

membaca dan menulis, keterlibatan aktif mahasiswa, kemandirian dan motivasi belajar serta 
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kreativitas mahasiswa. Penelitian ini dihasilkan dari observasi, wawancara mendalam serta 

analisis dokumentasi. 

Dalam hal peningkatan pemahaman  konsep bahasa Inggris, dengan menggunakan Book 

Creator berbantu AI ditunjukkan dari ketrampilan mereka dalam mendengarkan yang tersedia di 

aplikasi Book Creator serta ketrampilan berbicara dan membaca yang bisa mereka rekam baik 

berupa gambar dan audio serta video di aplikasi Book Creator demikian juga ketrampilan menulis 

bisa dilihat di aplikasi Book Creator, dosen bisa langsung memberi umpan balik atau catatan 

sehingga mahasiswa bisa memperbaiki pekerjaannya. Kegiatan tersebut dapat mendorong 

kemampuan lebih baik baik di empat ketrampilan bahasa Inggris. 

Hasil penelitian di atas yang menyatakan bahwa aplikasi Book Creator yang terintergrasi 

dengan teknologi AI dapat meningkatkan pemahaman ketrampilan bahasa Inggris karena  secara 

otomatis mahasiswa bisa langsung menerima umpan balik, seperti yang disampaikan oleh 

Kolegova dan Levina (2024), Dalam pembelajaran bahasa perlu adanya umpan balik adaptif yang 

bersifat real-time untuk meningkatkan pemahaman, ini bisa diperkuat dan dipermudah dengan 

adanya AI. Sementara itu  Fadhil dkk. (2025) menjelaskan bahwa Book Creator efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks naratif melalui integrasi ilustrasi visual, narasi 

audio, video dan quiz  interaktif. 

Temuan ini sejalan dengan teori konektivisme, karena mahasiswa belajar dari berbagai 

macam sumber digital dan AI  seperti Book Creator, Canva, Chat GPT, Gemini dan sebagainya. 

Selain itu aktivitas pembelajaran dengan menggunakan Book Creator sesuai dengan tiga prinsip 

deep learning yaitu pembelajaran yang bermakna, berkesadaran dan menyenangkan sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap  bahasa Inggris.  

Selanjutnya hal yang berhubungan dengan keterlibatan aktif mahasiswa selama peoses 

pembelajaran berlangsung. Dalam mengerjakan proyek, mahasiswa dibagi dalam beberapa 

kelompok. Setiap kelompok terdiri dari empat atau lima  anggota, dan wajib membawa paling 

tidak satu lap top, mahasiswa yang lain bisa membawa smart phone.  Dalam mengerjakan proyek 

setiap mahasiswa terlihat antusias, mereka berkolaborasi  mendiskusikan jawaban atau ide yang 

akan dibuat di aplikasi Book Creator. Setiap mahasiswa bisa mengekspresikan diri dengan desain, 

maupun narasi visual  yang dibantu teknologi AI, mereka juga bisa merekam suara dalam bentuk 

percakapan maupun bacaan bahasa Inggris baik secara individu maupun kolaborasi. Semua 

mahasiswa terlibat dalam mengerjakan proyek mereka, dosen bisa memantau dimana saja dan 

kapan saja perkembangan dari proyek mereka melalui Book  Creator yang diintergrasikan dengan 

Google Classroom. Hal ini memotivasi mahasiswa untuk  berpartisipasi aktif dan berusaha 

mengerjakan proyek sebaik mungkin dan aktivitas kolaboratif ini dapat mengembangkan 

ketrampilan berkomunikasi. 

Penelitian sebelumnya, Adibah Almas (2024) menegaskan bahwa penggunaan aplikasi 

Book Creator yang memiliki fitur-fitur menarik meningkatkan  partisipasi siswa dalam 

pembelajaran membaca dan menulis. Hasil penelitian yang sama dinyatakan oleh Widyastuti dan 

Anwar (2025) bahwa penggunaan aplikasi  Book Creator berbantu AI menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna dan partisipatif pada siswa EFL. Ketika mahasiswa ikut terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran, berdiskusi dengan kelompok serta berkolaboratif mengerjakan 

proyek, pemahaman mereka tentang materi akan  lebih mendalam dan bertahan lama hal ini sesuai 

dengan pembelajaran meaningful learning dalam pendekatan deep learning. Pembelajaran yang 

berpusat pada mahasiswa ini, mahasiswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi bisa 

menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam konteks yang berbeda sekaligus menantang.(Adhi 

Wijaya et al., 2025).  

Keterlibatan aktif mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung melalui aplikasi 

Book Creator yang dibantu teknologi AI relevan dengan  Naskah akademik (2025) tentang  

prinsip berkesadaran dalam pembelajaran mendalam (deep learning)  yaitu individu  terlibat 

sepenuhnya secara mental dan fisik dalam proses pembelajaran 
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Kemandirian dan motivasi intrinsik merupakan temuan ketiga dari penelitian ini, hal ini 

ditunjukkan dari sikap mahasiswa yang berusaha mengerjakan proyek sebaik-baiknya ketika  

berkolaborasi dengan kelompok dan mandiri. Mereka tertantang untuk mengeksplorasi  proyek 

dengan fitur-fitur dan aplikasi yang mereka kuasai seperti Canva, Bing AI Creator, Gemini, 

Claude, ChatGPT  dan lain lain yang bisa membantu mahasiswa menyusun draft teks, 

menampilkan gambar, komik  maupun video serta merekam suara di Book Creator. Dosen sebagai 

fasilitator  memberi umpan balik proyek yang dibuat mahasiswa, selain itu dosen juga sebagai  

motivator dengan menayangkan semua proyek mahasiswa yang dikumpulkan di Google 

Classroom, sehingga mahasiswa termotivasi untuk mengerjakan proyek sebaik mungkin. Hal ini 

menunjukkan paradigma transformasi pengalaman pembelajaran mandiri berbasis teknologi. 

Pembelajaran ini lebih efektif karena mahasiswa secara  mandiri belajar tentang ucapan, 

dan intonasi dari native speaker yang disediakan di Book Creator  yang mereka praktikkan ketika 

membaca teks dan bercakap-cakap dalam bahasa Inggris. Selain itu dalam menulis mereka bisa 

meminta bantuan AI dalam menyusun draft teks,  tetapi mereka harus merevisi disesuaikan 

dengan konteks dan gaya personal, hal ini tentu lebih efisien. Temuan ini didukung oleh hasil 

penelitian Afrita (2023) yang menyatakan bahwa integrasi AI dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan  efektivitas, efisiensi dan kepercayaan diri. Sementara itu, Adibah (2024) 

menekankan bahwa aplikasi Book Creator memotivasi siswa untuk menulis karena mereka bisa 

mengeksplore tulisan dengan gambar-gambar. Selain itu dosen perlu mengintegrasikan 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACT) agar bisa memaksimalkan potensi dari 

AI dalam proses pembelajaran.(Nasrul et al., 2025) 

Kemandirian dan motivasi intrinsik di atas tercermin dalam Self Determinanation Theory  

yang berpendapat bahwa terbentuknya motivasi intrinsik disebabkan oleh kebebasan dalam 

mengambil keputusan dalam proses belajar, perasaan mampu menyelesaikan tugas dengan baik 

dan rasa terhubung dengan teman dalam lingkungan belajar 

Selanjutnya, di temuan yang terakhir yaitu aplikasi Book Creator bisa mendorong 

kreativitas mahasiswa. Dalam proses pembelajaran,  mahasiswa mampu menciptakan konten 

visual seperti komik lengkap dengan suara dalam Bahasa Inggris, mereka mengeksplorasi 

kreativitas dengan membuat berbagai macam produk sesuai dengan proyek yang dicontohkan di 

modul pembelajaran bahasa Inggris dengan bantuan aplikasi dan AI yang mereka kuasai. Proyek 

yang dikerjakan secara kolaboratif dan individu itu dirancang secara kreatif dengan fitur-fitur 

yang menarik dan   tema  tetap selaras dengan kesislaman  yaitu tentang nilai-nilai moral dan rasa 

empati sehingga ada keseimbangan antara pelajaran bahasa Inggris, literasi spiritual dan literasi 

digital. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Book Creator, mahasiswa 

terlihat antusias mengerjakan proyeknya sehingga tidak terasa waktu sudah habis, hal ini 

menunjukkan pembelajaran bahasa Inggris membuat para mahasiswa senang dan tidak 

membosankan. 

.Temuan keempat menegaskan bahwa pembelajaran berbasis Book Creator tidak hanya 

mengembangkan keterampilan teknologis, tetapi juga memicu kreativitas dan kesadaran reflektif 

mahasiswa terhadap proses belajar mereka. Mahasiswa menunjukkan kemampuan mencipta 

konten visual dan teks yang selaras dengan tema keislaman, seperti moral values dan social 

empathy, sehingga tercipta keseimbangan antara literasi digital dan literasi spiritual. Hal ini 

memperlihatkan bentuk pembelajaran yang holistik dan kontekstual, sejalan dengan konsep Deep 

Learning berbasis digital yang menekankan keterkaitan antara kognitif, afektif, dan nilai 

(Fatmawati, 2025; Adhi Wijaya et al., 2025). Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan semangat 

Merdeka Belajar di pendidikan tinggi yang menekankan pembelajaran adaptif dan reflektif 

(Simatupang & Yuhertiana, 2021). 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa transformasi pengalan belajar mahasiswa 

dengan Book Creator berbantu teknologi AI mendukung teori konstruktivisme  karena mahasiswa 

menjadi aktif, kreatif dan mandiri. Mereka membangun pengalaman dan pengetahuan langsung 
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ketika membuat proyek di book creator, yang mana bisa dipergunakan untuk berinteraksi antar 

mahasiswa maupun dosen. 

Selain itu dosen mampu mengintergrasikan antara teknologi, pedagogi dan konten bahasa 

Inggris dengan baik, sehingga pembelajaran menjadi berbasis TPACK dan bisa membuktikan 

bahwa desain pembelajaran dengan menggunakan Book Creator berbantu teknologi AI berjalan 

dengan efektif. 

 Dari keempat kontribusi yang bisa dihasilkan dari  transformasi pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi pendidikan yang adaptif serta interaktif sangat berperan dalam 

mewujudkan pengalaman pengalaman berkesadaran, bermakna dan menyenangkan dalam mata 

kuliah Bahasa Inggris. Selain itu aplikasi Book Creator juga mendukung Kurikulum OBE 

(Outcome-Based Education) Dimana hasil akhir pembelajaran yang harus dicapai mahasiswa 

yang berupa ketrampilan membaca, berbicara dan menulis bisa dilihat di Book Creator dengan 

tampilan  yang menarik dan kreatif , memadukan gambar, audio dan audio visual (video). 

Pendekatan OBE menuntut mahasiswa tidak hanya menguasai teori bahasa Inggris secara pasif 

saja tetapi mampu mengaplikasikan bahasa Inggris secara komunikatif dan produktif. Dengan 

demikian transformasi pengalaman pembelajaran dengan aplikasi Book Creator dan teknologi AI 

menjadi salah satu strategi potensial untuk mewujudkan profil lulusan OBE yaitu mandiri, kreatif 

dan kolaboratif serta mampu memanfaatkan teknogi digital. 

. .  

SIMPULAN 

Penelitian ini mengeksplorasi pemanfaatan aplikasi Book Creator berbantu 

teknologi AI dapat menstransformasi pengalaman belajar mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam dalam mata pelajaran Bahasa Inggris. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa  

intergrasi teknologi tersebut  memiliki empat kontribusi yang sangat penting dalam 

pembelajaran bahasa Inggris, yaitu meningkatkan pemahaman, keterlibatan aktif 

mahasiswa, motivasi dan kemandirian  serta kreativitas mahasiswa dalam ketrampilan 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Aplikasi Book Creator berbantu 

teknologi  AI ini juga mendukung pendekatan  deep learning. Selain itu dalam kurikulum 

OBE (Outcome-Based Education)intergrasi  Book Creator dan  teknologi AI bisa 

berfungsi menjadi proyek hasil akhir yang harus dicapai mahasiswa.  
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